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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik Kelas VIIla melalui penerapan model Problem based learning
pada pokok bahasan sistem peredaran darah pada manusia. Penelitian ini
dilaksanakan 3 Siklus, dengan tiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Jenis penelitan adalah
penelitian Tindakan kelas dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas
VIlla pada UPT SMP NEGERI 2 BONE-BONE yang berjumlah 15 orang.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui, lembar observasi dan tes
pengetahuan,. Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada siklus I, persentase ketercapaian aktivitas belajar peserta didik sebesar
66,19% yang kemudian meningkat menjadi 86,32% pada siklus Il dan pada
siklus Il menjadi 92,17%. Peningkatan hasil belajar dilihat dari aspek
kognitif pada siklus | mencapai 66,67% dan meningkat pada siklus 1l
menjadi 87,50% dan pada siklus Il menjadi 100%. Kesimpulan dari
penelitian ini ialah penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada materi sistem
peredaran darah kelas VIlla SMP Negeri 2 BONE-BONE.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah Negara yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA), tetapi masih ~ minim
dalam Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu, pemerintah harus
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benar-benar mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas untuk menghadapi
persaingan di zaman globalisasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah
untuk mempersiapkan SDM yang berkualitas yaitu melalui pendidikan. Salah satu upaya
untuk mencapai tujuan pendidikan adalah menciptakan suatu proses pembelajaran yang
berkualitas baik bagi guru ataupun siswa.

Mata Pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang lebih mengutamakan
pengalaman langsung. Mata pelajaran ini mempelajari alam semesta, benda-benda di
permukaan bumi dan yang ada di perut bumi, baik yang dapat diamati secara langsung oleh
alat indera manusia ataupun yang tidak dapat secara langsung diamati oleh alat indera
manusia. Mata pelajaran ini diberikan kepada semua peserta didik  mulai dari sekolah
dasar hingga menengah atas. Tetapi sampai saat ini mata pelajaran IPA masih dirasa sulit
oleh sebagian besar siswa.

Rendahnya motivasi siswa untuk belajar IPA juga dialami oleh siswa UPT SMP NEGERI 2
BONE — BONE di kelas VI1II-A. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa motivasi belajar
dan hasil belajar IPA masih rendah. Dalam proses pembelajaran di kelas siswa kurang
berkonsentrasi, tidak memperhatikan penjelasan guru, terutama siswa yang duduk di bangku
belakang. Mereka sibuk dengan aktifitasnya sendiri, berbicara dengan teman sebangkunya,
meletakkan kepala di meja dan melamun. Pada saat pembelajaran, siswa juga kurang aktif
bertanya kepada guru jika mereka kurang jelas dengan materi yang diberikan. Hal ini yang
menjadikan siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan ulangan, akibatnya prestasi belajar
IPA kurang maksimal atau rendah. Salah satu materi yang dianggap sulit bagi siswa dalam
IPA adalah materi mengenai sistem peredaran darah. Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu
sistem pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.Salah satu model
pembelajaran yang banyak menuntut keaktifan siswa adalah model pembelajaran Problem
based Learning. Melalui model pembelajaran Problem Based Learning ini siswa dapat
mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling  bekerja sama jika ada
teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. Tipe ini memungkinkan
pembelajaran menjadi sebuah diskusi untuk memahami suatu konsep antar siswa dalam
suatu kelompok, sehingga tumbuh kerja sama antar anggota kelompok dalam usaha
menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan demikian dapat memberi peluang kepada siswa
yang mempunyai kemampuan rendah untuk dapat meningkatkan kemampuannya seiring
dengan siswa lain yang mempunyai kemampuan tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, diasumsikan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa dapat
mengalami peningkatan dengan menggunakan model pembelajaran Dproblem Based
Learning pada mata pelajaran IPA khususnya materi sistem peredaran darah manusia. Untuk
membuktikan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Motivasi
dan Hasil Belajar Melalui Model Problem Based Learning Pada Materi Sistem Peredaran
Darah Manusia Kelas VIII — A UPT SMP NEGERI 2 BONE - BONE”.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas dilaksakan di UPT SMP Negeri 2 Bone — Bone yang beralamat di
Jalan Plasma KM.3 Bone - Bone ,Kecamatan Bone — Bone Kab. Luwu Utara. Penelitian ini
dilaksanakan bulan Juni 2021 sampai bulan Juli 2021, sebanyak 3 kali pertemuan yang di bagi
menjadi 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. Jumlah jam pelajaran IPA dalam
satu minggu adalah 5 jam pelajaran dimana satu jam pelajaran waktunya 40 menit. Materi yang
akan disampaikan pada penelitian ini adalah “Sistem Peredaran Darah Pada Manusia” sesuai
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dengan materi kurikulum IPA tahun ajaran 2020/2021.

Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas VIII A semester | Tahun
Ajaran 2020/2021 sebanyak 15 orang, seorang guru Bahasa IPS dan seorang guru Agama lain
sebagai pengamat.

Pengambilan data dilakukan dengan teknik tes dan non tes . Teknik tes meliputi evaluasi pada
akhir siklus I, Il dan 111 dan non tes meliputi observasi aktivitas siswa serta observasi terhadap
pembelajaran guru. Sebagai tolok ukur penelitian ini, apabila rata-rata nilai evaluasi siswa
dalam kelas mencapai diatas KKM. Indikator keberhasilan (tolok ukur) penelitian tindakan
kelas ini adalah : Apabila sekurang-kurangnya 80% siswa memperoleh nilai minimal 70 dengan
rentang nilai 0 sampai dengan 100. b). Meningkatnya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, yaitu apabila skor aktivitas siswa minimal mencapai 70%.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), adapun tahapan yang akan
dilakukan dalam PTK ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin seperti
disebutkan dalam Dikdasmen (2003:18) bahwa tahap-tahap tersebut atau biasa disebut siklus
(putaran) terdiri dari empat komponen yang meliputi : (a) perencanaan (planning), (b)
aksi/tindakan (acting), (c) observasi (observing), (d) refleksi (reflecting).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode problem Based learning dengan bantuan video
pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik UPT SMP Negeri 2
Bone-Bone kelas VIIIA di kabupaten Luwu Utara. Data yang dikumpulkan terdiri dari data
aktivitas belajar dan hasil belajar. Data aktivitas diperoleh dari lembar observasi yaitu satu
lembar aktivitas peserta didik dan dan lembar evaluasi di akhir kegiatan untuk hasil belajar
peserta didik. Adapun hasil pada masing-masing siklus dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Siklus 1
1. Data Aktivitas belajar peserta didik

Persentase keaktifan peserta didik secara klasikal sebesar 66,19 %. Hal ini menunjukan bahwa
keaktifan peserta didik sudah tergolong aktif namun ada beberapa aspek yang belum tercapai.
Ketercapaian persentase keaktifan peserta didik sudah tercapai pada siklus 1, namun belum
maksimal karena keaktifan maksimal tercapai apabila memenuhi kriteria sangat baik dengan
persentase keaktifan di atas 75 % ke atas.

Hasil belajar peserta didik pada siklus 1 menunjukkan nilai rata-rata yaitu 73,06. Nilai terendah
yaitu 50 dan nilai tertinggi yaitu 83. Persentase ketuntasannya mencapai 66,67%, peserta didik
yang mencapai nilai KKM 75 ke atas sebanyak 10 orang dan dinyatakan tuntas. Sedangkan
sebanyak 4 peserta didik tidak mencapai nilai KKM dinyatakan tidak tuntas karena nilainya
dibawah 75.

b. Refleksi

Berdasarkan hasil analisis data pada tahap pelaksanaan dapat dilihat bahwa aktivitas peserta
didik mencapai 66,19% kategori aktif dan peresentase hasil belajar peserta didik secara klasikal
66,67% belum tuntas.

Dari hasil observasi pada siklus 1 dapat diuraikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1) Sebagian besar peserta didik belum mampu mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan serta mengemukakan pendapat.
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2) Beberapa peserta didik belum aktif dalam diskusi kelompok.

3) Peserta didik belum mampu menanggapi pertanyaan dari kelompok lain.

4) Beberapa peserta didik belum mampu membuat atau menarik kesimpulan.

5) Hasil belajar peserta didik masih kurang dari indikator yang telah ditentukan.

Permasalahan-permasalahan tersebut menyebabkan pelaksanaan pembelajaran tidak maksimal,
maka dilakukan refleksi dan evaluasi sehingga diperoleh solusi untuk memperbaiki kekurangan
dari siklus 1.

Adapun solusi atau langkah-langkah yang digunakan untuk perbaikan pada siklus selanjutnya:

1) Guru perlu memberikan semangat dan motivasi kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam
mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Dapat dilakukan dengan cara setelah
pertanyaan disampaikan, senyap sesaat kemudian sebut nama siswa untuk berbicara.

2) Guru sebaiknya mengarahkan peserta didik untuk aktif dalam kelompok masing-masing,
bekerjasama dalam membuat LKPD. Dapat dilakukan dengan cara menunjuk satu orang
sebagai pemimpin kelompok dan pimpinan kelompok yang akan mengajak mereka untuk
berbicara.

3) Guru seharusnya memberikan arahan kepada peserta didik untuk tidak malu atau takut dalam
menyampaikan pendapatnya dan menanggapi pendapat kelompok lain. Dapat dilakukan
dengan pendekatan-pendekatan personal.

Berdasarkan refleksi pada siklus 1 dapat disimpulkan bahwa hasil dari siklus 1 belum mencapai
indikator keberhasilan tindakan kelas. Oleh karena itu diperlukan beberapa perbaikan pada
siklus 2 untuk meningkatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan.

2. Siklus 11

Hasil belajar peserta didik pada siklus 2 menunjukkan nilai rata-rata yaitu 89,42. Nilai terendah
yaitu 87,5 dan nilai tertinggi yaitu 100. Persentase ketuntasannya mencapai 100 %.

b. Refleksi

Pelaksanaan siklus 2 ini dapat dilihat bahwa aktivitas peserta didik awal sampai akhir
pembelajaran terjadi peningkatan yaitu 86,32 % kategori baik sekali, dan hasil belajar secara
klasikal juga meningkat yaitu 100 % tuntas dikarenakan sebagian peserta didik sudah dalam
melakukan pembelajaran dengan baik dan fokus terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan. Persentase ketuntasan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditentukan. Pemberian tindakan pada kelas telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan sesuai
dengan indikator keberhasilan.

3. Siklus Il
Refleksi

Pelaksanaan siklus Ill ini dapat dilihat bahwa aktivitas peserta didik awal sampai akhir
pembelajaran terjadi peningkatan yaitu 92,17 % kategori baik sekali, dan hasil belajar secara
klasikal juga meningkat yaitu 100 % tuntas dikarenakan sebagian peserta didik sudah dalam
melakukan pembelajaran dengan baik dan fokus terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan. Persentase ketuntasan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditentukan. Pemberian tindakan pada kelas telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan sesuai
dengan indikator keberhasilan.
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Pembahasan

Hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa penerapan discovery learning dengan bantuan media
video memiliki dampak positif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.
Hasil penelitian ini menunjukkan ketuntasan belajar secara Kklasikal telah mengalami
peningkatan. Pada Siklus | rata-rata keaktifan belajar peserta didik hanya 66,19% meningkat
menjadi 86,32% pada siklus Il dan lebih meningkat lagi di siklus 111 menjadi 92,17%. Hasil
belajar peserta didik juga mengalami peningkatan. Jika dibandingkan dengan siklus I hasil
belajar peserta didik 66,67 % dan meningkat di siklus 11 87,50% dan 111 menjadi 100%.

Teori belajar kontruktivisme mengatakan bahwa belajar dari pengalaman nyata akan
memberikan pengetahuan yang bermakna. Teori belajar ini menjadi acuan peneliti untuk
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Baseed
Learning yakni bagaimana peserta didik aktif menemukan konsep sendiri. Dengan model
Problem Based learning maka pengetahuan yang didapatkan akan tersimpan lama dalam
pikiran peserta didik dan peserta didik akan mudah menstranfer ke orang lain. Hal ini
dibuktikan di kegiatan siklus Il hasil yang didapatkan baik dari aktivitas belajar peserta didik
maupun hasil belajar sudah sesuai harapan dan memuaskan. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan model Problem Based learning dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik pada materi sistem Peredaran Darah Pada Manusia kelas VIIIA UPT
SMP Negeri 2 Bone- Bone.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, peneliti membuat
kesimpulan bahwa penerapan model Problem Based Learning dibantu dengan media video
pada materi sistem Peredaran Darah pada Manusia, dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas VIIIA UPT SMP Negeri 2 Bone- Bone.
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